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ABSTRAK 

Komoditas unggulan mernpakan komoditas yang memiliki nilai strategis 
pertimhangan fisIk (kondisi tanah dan ikUm) maupun sosia/ ekonomi dan 
(penguasaan teknologi, kemampuan .5umberdaya manusia, infrast1UktU1~ kondist 
untuk dikembangkan di suatu wilayah. Tujuan penelitian ini ada/ah: 1). IY1e~mtJ'er"liI.D:f , .:::I~ 
pilihan teknik ana/isis penentuan komoditas Ullggulan pertanian. 2). Menent~ ," 
unggulan perlanian suatu wilayah. Lokasi penelitian ada/ah di Kabupaten ., , 
mengambil stud; kasus 2 (dua) kecamatan, yaitu : KecamataJl Leuwiliang dan Cisanui" 
komoditas unggulan menggunakan pendekatan kombinasi beberapa ana/isis, yaitd ~" 
Quotient (LQ), penentuan laju pertumbuhan produksi komoditas (LP), dan penent , 
konsumst komoditas (KK) masing-masing komoditas hasil aJlalisis LQ daJl LP. Te ... , 
penentuan komoditas yang perlama adalah mengkombinasikan hasil analisis LQ dan !-~ , 
yang kedua adalah mengkombinasikan hasil aJlaiisis LQ, LP, dan KK. Hasil menunj~ ",. ' 
kombinasi teknik ana/isis LQ-LP dan LQ-LP-KK dapat digunakan untuk menentulcan ., ' 
unggulan Komoditas Imggulan Kecamatan Leuwiliang berturul-turut berdasai-kal! 
teknik analisis LQ-LP adalah padi sawah, ketimun, sedangkan Kecamatan Cisama aQ.::.iI:II!!!4 
rawit, jamul', alpuka1, pisang kentang Sementara itu, komodilas unggulan Kecamatan 
berdasarkan kombinasi tekl1ik analisis LQ-LP-KK adaJah padi sawah, ketimtiJ , ' 
sedaJlgkan komoditas ungguiaJl Kecamatan Cisarua adalah cabe rawit, jamur, alp£ 
Pemilihan dari kedua teknik sangat berkaitan dengaJl kebutuhan perencanaan. AptZt 
mempertimbangkan trend kemampuan berpl'Oduksi dapat dipakai teknik yang pertant;;. ' 
berkaitan denganfa.kJor kemampuan berproduksi daJl demand (kebutuhan) dapat "UX:W''''~''''II!.,. 
yangkedua, 
Kala KuncL" Komoditas Unggula11, Konsumsi Komoditas, Potensi Wiiayah, Laju P~j,,:aoallllii 

Produksi, Location Quotient 

PENDAHULUAN 
Pengernbangan wilayah tidal< lepas dari kajian terkait aspek yang rne:nd:~:;:" 

salah satunya adalah penentuan kornoditas unggulan. Beberapa harnbatan y; ' ~ 
rnernperlarnbat perkernbangan dari percepatan perturnbuhan, antara lain adaI$ 
optiroalnya pernanfaatan keilllggulan kornparatif dan kornpetitif produk illlggu'ii-' 
(Hidayat, et ai, 2014). Kornoditas un~oulan rnerupakan kornoditas yang me ,', 
strategis berdasarkan pertimbangan fisik (kondisi tanah dan iklim) maupun '-"-''''~,: ___ _ 
dan kelernbagaan (penguasaan teknologi, kernarnpuan sumberdaya manusia, 
kondisi sosial budaya) untuk dikembangkan di suatu wilayah. Keberadaan '1<;'~:~ 
unggulan pada suatu daerah dapat rnernudahkan upaya pengernbangan agribisIlli,_ 
saja, persepsi dan rnernposisikan kriteria serta instrurnen terhadap kornoditas 
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i belum sarna. Akibatnya, pengernbangan kornoditas tersebut rnenjacli salah urus bahkan 
~- menjacli kontra produktifbagi peningkatan produksi kornoclitas unggulan cfunaksud. 
. Penentuan kornoclitas unggulan dirasa sangat penting, karena dengan diketahuinya 
t,· komoclitas unggulan maka fokus pengembangan terhadap komoditas tersebut menjacli 
f prioritas. Narnun demikian, hal tersebut tentunya tidak mengabaikan kornoclitas non 
~ .. unggulan lainnya. Selain itu, dengan fokus pacta pengembangan kornoclitas unggulan dapat 
i' diupayakan meningkatkan nilai tambah kornoditas tersebut. Hal ini tentunya diharapkan 
L- dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat eli wilayah tersebut. Di sisi lain, penentuan 
~." komoelitas unggulan memberikan keuntungan antara lain biaya produksi Iebih rendah jika 
;. elibandingkan diproduksi eli wilayah lain, potensi pengembangan cukup luas karena 
: ... preferensi masyarakat mendulllllg, dan tidak kesulitan memperoleh sumberdaya manusia 
L:pendukung. Tujuan penelitian ini adalah 1). Memberikan altematif pilihan teknik analisis 
f penentuan komoelitas unggulan pertanian_ 2). Menentukan komoditas lUlggulan pertanian 
i suatu wilayah. 
, .. " 

[ BAHAN DAN MET ODE 
1: Lokasi dan Waktu Penelitian 
\ . Penelitian dilaksanakan eli dua kecarnatan eli Kabupaten Bogor yang memiliki tipologi 
r. pertanian dan karakteristik lahan yang berbeda, yaitu : 1). Kecarnatan Leuwiliang dan 
i 2). Kecarnatan Cisarua (Gambar 1). Wal'tu penelitian 5 bulan dari Juni sarnpai Oktober 

2013. 

a) b) 

Garnbar 1. Lokasi studi Kabupaten Bogor : a). Kecamatan Cisarua, dan 
b). Kecarnatan Leuwiliang 
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Bahan yang digunakanarttara lain Peta Analog Rupaburni Indonesia, Badan ·.t~ 1l:~'" 
Geospasial skala 1 :25.000. Disarnping itu juga digunakan beberapa data lain, · 
Citra ALOS A VNIR Tahun 2012, dan Form Pengarnatan Lapang. 

Sementara itu, peralatan yang digunakan dalarn kegiatan penelitian ini terdiri 
Belgie, Global Positioning System (GPS), Munsell Soil Color Chart, Kompas, :Sep'emI. 
kornputer dan printer, Karnera dan alat tulis serta perangkat lunak berupa: Arc 
View 3.3J Microsoft Office. 

T eknik Analisis Data 
A. Analisis Penentuan Basis Aktifitas 

Penentuan basis aktifitas kecarnatan dalarn penelitian ini dianalisis dengan; 
Location Quotient (LQ). Analisis LQ digunakan untuk mengetahui lokasi peinusa~~ 
aktivitas. Data yang digunakan dalarn penelitian ini adalah nilai produksi 
harga). Nilai LQ diketahui dengan rurnus sebagai berikut : 

............ .. ............ ... .. .. ............ (1) 

Dimana :L,Q.:i = nilai LQ untuk aktivitas ke-j di wilayahke-i; Kjj =nilai 

(ton.Rp) lmtuk komoditas ke-j di kecarnatan ke-i; >:;,= nilai produksi total 
kecarnatan ke-i; X,j = nilai produksi total (ton.Rp) komoditas ke-j pada 

X =nilai produksi seluruh kornoditas di lokasi penelitian; i = kecamatan yang <it. t~~ 

komoditas . 

memiliki keunggulan komparatif untuk dikembangkan eli suatu wilayah (keG.fill_ 
sedangkan jika nilaiLQ!J < 1, kornoditas ke-i tidak merniliki keunggulan 

dikembangkan di suatu wilayah (kecarnatan). 

B. Analis.is L~u Perlumbuban 
Analisis laju pertumbuhan ini rnerupakan suatu teknik yang 

rnernahami pergeseran struktur aktifitas di suatu lokasi tertentu dalam dua titik 
produksi yang digunakan adalah data dari Dinas Pertanian dan Kehutanan .1"-... ",""";10_ 

Bogor Tahun 2008 dan 2011 . Analisis pertumbuhan dapat digunakan lUltuk m. :eRetill 
targetlse1..ior dan menganalisis darnpak ekonorni, sosialJdernografi, maupun 
pertanian. Persarnaan analisis perturnbuhan produksi kornoditas ini adalah sebagai 

(Pt -Po) . 
Lp = .... .. ... ............ .... .. ..... ..... ...... (2) 

Po 

Dirnana: 
Lp = perturnbllhan produksi; Pt = produksi komoditas tahun akhir (ton); Po = 
komoditas tahun awal (ton) . 
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Analisis tingkat kebutuhan kornoditas adalah perbandingan antara produksi dan 
i. kebutuhan kornoditas pertanian. Kornoditas pertanian yang dianalisis adalah kornoditas­
;' kornoditas yang rnerniliki nilai LQ > 1 dan perturnbuhan produksinya positif. Analisis 
r berikut ini rnencenninkan anahsis kornoditas unggulan berdasarkan sisi pennintaan 
f :(demanil). Rumus illltuk rnenghitung kebutuhan kornoditas adalah sebagai berih.'Ut : 

Kk=O,OOlxKpxJp .... ....... ... ....... . .......... .. ... (3) 

Keterangan : . 
". Kk = Kebutuhan kornoditas (ton/tahun) 
, Kp = Data rata-rata konsurnsi pangan dari Kernenterian Pertanian (kg/kap/tahun) 
Jp = Jurnlah penduduk (jiwa) 

Setelah diketahui kebutuhan bahan rnakanan, se1anjutnya adalah rnembandingkan 
" produksi kornoditas kecarnatan dengan kebutuhan komoditas penduduk dalarn satu tahun, 
. c, $ehingga diperoleh nilai rasio kebutuhan kornoditas" dengan mmus matematis sebagai 
, berikut: 

:. ' RKk = ~ ..... .. .... .. .... .. ....... .. ............................... .. .. . (4) 
,,', Kk 

.,' Keterangan : 
Pr = Produksi kornoditas di wilayah kecarnatan (ton) 
Kk = Kebutuhan komoditas per tahun (ton) 

Beberapa data yang dibutuhkan dalam perhitungan ini diantaranya adalah data statistik 
"konsurnsi pangan tahilll 2012, dan data jurnlah penduduk. Data konsumsi pangan rata-rata 
rnenurut komoditas selengkapnya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel I, Rata-rata Konsurnsi Pangan rnenurut Kornoditas 

" No 

A 
1 

2 

3 

Komoditas 
Konsumsi Pangan 

-kg/kapllaJl1m-

Kecamatan Leu\\Iiliang 

Padi sawahiBeras 89,477 

Ketimun 1,773 

Manggis 0,26 

.• ',Sumber: Kemel11eriwl Pertwlian (20J 2) 

. :'D. Analisis Penentuan Komoditas Unggulan 

No Komoditas 
Konsumsi Pangan 

-kglkapltahun-

B Kecamatan Cisarua 
1 Cabe Rawit 1,21 
2 Jamur 0,057 
3 A1pukat 0,365 
4 Pisang Ambon 2, 19 
5 Kentang 1,564 

Teknik penilaian komoditas unggulan dapat dilakukan melalui beberapa cara 
.;. diantaranya adalah index komoditas illlggulan, multi criteria analYSiS, Model Perbandingan 

>'<Eksponensial (MPE), dan analisis bertahap (flsik dan non fisik) (Mulya, 2012). Untuk 
:.menentukan komoditas yang dianggap sebagai unggulan, falior yang dihipotesiskan 

. " berpengaruh dinilai dua sisi yaitu perrnintaan dan penawaran. Analisis sisi penawaran 
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dimaksudkan untuk mengetahui potensi penawaran terkait komoditas tertentu di ' . 
studio Analisis terkait sisi permintaan ditujukan untuk memaharni besaran V"1"~._ 
wilayah tersebut serta cakupan yang 1ebih 1uas. Analisis sisi penawaran ini 
menunjukkan kondisi riil produksi komoditas di 10kasi studi yang secara tidak 
juga menggambarkan preferensi masyarakat dalam mengusahakan komoditas: · . 
Dari aspek permintaan akan tergambar potensi pengembangan, khususnya t<'>T"Il>"<l117 · ....... 

pasar yang cukup besar di \vilayah lokal maupun dalam cakupan wilayah yang 
Secara rupotetik teknik yang dapat dipilih terdiri dari berbagai teknik 
berkembang jauh serta kombinasi teknik analisis yang menjadi pendekatan 
tersebut. Teknik yang berkembang antara lain ada1ah identifikasi keunggulan kOIJ~ 
dengan menggunakan analisis LQ dan keunggulan kompetitif dengan rnenggunakalJ 
shift-share analysis yang merupakan teknik dekomposisi pertumbuhan atau 
pertumbuhan. Dari sisi permintaan analisis dilakukan secara deskriptif dengan me.na. 
besaran konsumsi masyarakat pada cak-upan lokal dan wilayah sekitar dengan 
lebih luas. Kombinasi dari kedua pendekatan serta rnodifikasinya 
mempero1eh teknik paling baik dalam menentukan komoditas unggulan di suatu Wl~"''' 

Secara ringkas, kombinasi teknik analisis dari berbagai metode yang . 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Kornbinasi antara hasil analisis LQ dan hasil analisis pertumbuhan eLP) 
2) Kombinasi antara hasil analisis LQ, hasil analisis pertumbuhan dan analisis ke~=­

komoditas berdasarkan konsumsi pangan (LQ-LP -Kk) . 

Interpretasi hasi1 analisis dengan menggunakan kombinasi teknik 
rnenyatakan bahwa suatu kornoditas dikatakan unggulan apabi1a menjaeli basis di 
itu (LQ > 1) dan rnengalami pertumbuhan produksi dari tahun awal ke tahun . 
Sernentara itu, berdasarkan kornbinasi teknik analisis 2, suatu komoditas 
unggulan apabila menjadi komoditas basis di wilayah tersebut (LQ > 1), .mel~li. 
pertumbuhan produksi dari tahun awal ke tallun berik-utnya serta rasio 
kebutuhan komoditasnya mencukupi wilayah lokal (R> 1). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Keadaan Umum Daerah Penelitian 

Kecamatan Leuwiliang merupakan salah satu kecamatan di wi1ayah Kanl1T'l~H>n"'l" __ 
bagian Selatan. Luas wi1ayahnya adalah seluas 6.159,70 ha. Kecamatan L 
pada ketinggian berkisar dari 101-600 mdpl dengan rata-rata suhu udara antara 
Jumlah hari hujan rata-rata 18 dan curah hujan rata-rata 3.183 mmltahun, aerlgaJrr 
wilayah dataran berbukit dengan kemiringan lereng 5-20 persen. Secara adnrnm~ 
Kecamatan Leuwiliang terdiri dari 11 desa dengan 126 R W dan 418 R T. 
ltvilayah Kecamatan Leuwiliang adalah : sebelah Utara berbatasan dengan n .... " :Uo.4-"_ 

Rumpin, sebelah Se1atan berbatasan dengan Kabupaten Sukabumi, sebelah 
berbatasan dengan Kecamatan Leuwisadeng dan sebe1ah Timur berbatasan 
Kecamatan Cibungbulang. Jumlah penduduk eli kecamatan ini sebanyak 117. 
dengan kepadatalrl penduduk per desa rata-rata lebih dari 500 jiwaJkm2

. 

Kecamatan Leuvviliang rnemiliki mata pencarian sebagai petani, pedagang, n l>r..­

perkebunan, buruh industri dalrl1ain-lain (BPS, 2012a) . 
Kecamatan Cisarua merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten BOgOT "' 

terletak pada 06°42'LS dan 106°56'BB, Secara administratif Kecarnatan Cisarua l· T temll 
luas wilayah 6.373,62 ha, terdiri dari sembilalrl desa dan satu keluralian. 
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, Cisarua berbatasan dengan Kecamatan MegamendUilg di sebelah utara dan barat serta 
' berbatasan dengan Kabupaten Cianjur eli sebelah selatan dan timur. Secara topografis 

.• wilayah Kecamatan Cisarua rnerniliki ketinggian 650-1400 rndp1 dan didorninasi topografi 
: ' berornbak sampai berbukit 40%. Secara klirnato1ogis Kecamatan Cisarua rnerniliki curah . 
,:: hujan rata-rata 497 mmlbulan dengan 271 hari hujan/tahun. Kornoditas pertanian yang 
:.banyak diusahakan selain tanaman padi sawah adalah tanaman pertanian dataran tinggi 

,. diantaranya palawija (ubi kayu., ubi jalar; kacang tanah dan kacang kedelai)~ sayur sayman 
·:.~(wortel, bawang daun, sawi, kubis, kacang panjang, seledri, cabe, tomat dan kacang tanah) 
. dan tanarnan buah seperti alpukat, pisang, pepaya dan rnangga. Secara dernografis, 
', menurut BPS (2012b) Kecamatan Cisama rnerniliki penduduk sebanyak 115.385 jiwa, 
' terdiri dari 59.1581aki-laki dan 56.227 perempuan . 

..... b. Komoditas Basis 
Penentuan kornoditas basis pada penelitian ini rnenggunakan teknik analisis Location 

Quotient (LQ). Data yang digunakan adalah data produksi kornoditas di masing-masing 
kecarnatan dikalikan dengan harga kornoditas di tingkat produsen. Data produksi 

:;kornoditas diperoleh dari data sekunder Monografi Pertanian dan Kehutanan Tahun 2011 
. 'Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil analisis LQ diperoleh 3 (tiga) kornoditas basis di 

Leuwiliang dan 12 (duabelas) komoditas basis di Kecamatan Cisarua. Kornoditas basis di 
' kecamatan leuwiliang adalah padi sawah, ketirnun., dan rnanggis, sedangkan di Kecamatan 

:i Cisarua adalah bawang daun, kentang, kubis, kernbang kol, sawi, wortel, cabe rawit, cabe 
besar, torn at, jarnur, alpukal, dan pisang, Rincian selengkapnya jeniskomoditas basis di 
masing-rnasing kecarnatan disajikan pada Tabe1 2. 

Tabel 2. Komoditas Basis di Kecarnatan Leuwiliang dan Cisarua 
Komoditas Nilai Komoditas 

Basis LQ Kecamatan Basis 

. . \Leuwiliang a. Padi Sawah 1,72 Cisarua a BawangDaun 
b. Ketimun 1,35 b. Kentang 
c. Manggis 6,08 c. Kubis 

d. KembangKol 
e. Sawi 
f. Wortel 
g. Cabe Besar 
h. Cabe Rawit 
1. Tomat 

J. Jamur 
k. Alpukat 
l. Pisang 

PertumbuhaniPeningkatan Produksi 

Nilai LQ 

28,42 
67,21 
25,21 
40,32 
9,71 

44,26 
8,39 
13,67 
1,66 
2,80 
3,86 
1,46 

Berdasarkan hasil analisis perturnbuhan produksi kornoditas di Kecarnatan Leuwiliang 
. diketahui bahwa komoditas yang rnengalarni peningkatan produksi dari tahun 2008 sarnpai 

. -ctahun 2011 adalah padi sawah, kacang panjang, cabe rawit, ketirnun, kangkung, bayarn, 
· -'. jarnur, jambu bij~ rnanggis, sukun. Untuk kecarnatan Cisarua adalah padi sawah, kede1ai, 
." kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, kentang, cabe rawil, jarnur, alpukal, belirnbing, jarnbu 
. biji, jarnbuair, mangga, pisang, dan sukun. Hasil analisis pertmnbuhan produksi kornoditas 
). disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Komoelitas 

KecRDlatan 

Komoditas yang 
mengalami 

Peningkstan 
Produksi 

Leuwiliang a. Padi Sawah 
Kacang Panjang 
CabeRawit 

b. 
c. 
d. Ketimun 
e. Kangkung 
f. Bayam 
g. Jamur 
h. Jambu Biji 
i. Manggis 
j. Sukun 

d. Konsumsi Komoditas 

Nilai KecRDl.atan 

0,22 Cisarua 
1,04 

22,74 
2,19 
5,97 
8,93 
3,18 
0,41 
1,44 
1,00 

Komodltas yang 
mengalami Pmingkatan; 

Produksi 

a. Padi Sawah 
b. Kedelai 
c. Kacang Tanah 
d UbiKayu 
e. Ubi Jatar 
f. Kentang 
g. CabeRawit 
h. Jamur 
1. Alpukat 
j. Belimbing 
k. JambuBiji 
I. JambuAir 
m. Mangga 
n. Pisang 
o. Sukun 

Salah satu penentuan komoelitas unggulan dari sisi permintaan (demaJid) '­
eligunakan dalam penelitian ini adalah dengan menghitung kebutuhan komoclitas .... 
dalam satu tahun. Pada analisis ini dila1..'1lkan perhitungan kebutuhan kornoclitas 
kecamatan (lokasi penelitian). Hasil perhitungan kebutuhan kornoelitas dan rasio ket~Q. 
komoelitas selengkapnya disajikan pada Tabe14. 

Tabe14. Hasil Perhitungan Kebutuhan Masing-rnasing Komoelitas dan Rasio 
Kecamatan dan Kebutuhan Kornoclitas eli Kecamatan dan 

Konsmnsi Jumlah 

No Komoditas 
Pangall Penduduk Komoditas Kecamatan 

(ton) 

A Kecamatan Leuwillang 

1 Padi sawahlBeras 89,477 117.846 10.545 25.249 

2 Ketimun 1,773 117.846 209 453 

3 Manggis 0,26 117.846 31 449 

B Kecamatall Cisarua 

1 CabeRawit 1,21 115.385 140 829 

2 Jamur 0,057 115.385 7 5.851 

3 Alpukat 0,365 115.385 42 156 

4 Pisang Ambon 2,19 115.385 253 499 
5 1,564 115.385 180 174 

Definisi kornoelitas unggulan berdasarkan analisis ini adalah kornoelitas yang rnel:r::. 
rasio produksi dan kebutuharmya lebih dari 1 (R> 1). Hal ini berarti bahwa KOlfiQd. 

tersebut dapat mencukupi kebutuhan lokal .(kecarnatan) dan selebihnya dapat elijual di 
wilayah kecamatan. Sernakin besar nilai rasio yang dihasilkan, rnakasemakin b~sat 
nilai tambah wilayah (kecamatan) hasil pemasaran ke wilayah lainnya. 

Hasil perbandingan kebutuhan komoclitas eli wilayah kecarnatan dengan eli n.u .. 'u ...... _ 

dan kota, disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5, kode A adalah per1u~["" 
kebutuhan atau rasio dengan mempertimbangkan cah.'Upan wilayah Kabupaten 
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Kota Bogor. Sernentara itu, kode B rnerupakan perlritungan kebutuhan atau rasio dengan 
- mempertirnbangkan wilayah lokal (lokasi penelitian) . 

. Tabel 5. Perbandingan Perhitungan Kebutuhan Komoditas dan Rasio Produksi Kecarnatan 
dan Kebutuhan Kornoditas di Tingkat Kecarnatan dengan Kabupaten dan Kota Bogor 

No Komoditas 

Konsumsi 
Pangan*) 

(kglkapltafD.m) 
A 

1 
2 

3 
B 

Kecamatan Leuwlliang 

Padi sawahlBeras 89,477 
Ketimun 1 ,77 3 

Manggis 0,26 
Kecamatan Ctsarua 

1 Cabe Rawit 
. 2 Jamur 

3 Alpukat 
4 Pisang Ambon 
5 Kentang 

. KeteraJllJO.11 .' 
. A • I( z;bupaten Bog-or dan Kota Bogor, 

1,21 

0,057 
0,365 

2,19 
1,564 

.' B • Kecamatan (Leuwi liang atau Cisarua) 

Jumlah Penduduk 

A B 

Oiwa} 

5.320.989 117.846 
5.320.989 117.846 

5.320.989 117.846 

5.320.989 

5.320.990 
5320989 
5.320 .989 
5.320.989 

115.385 

115.385 
115.385 
115.385 
115.385 

Kebutuhan 
Komoditas 

A B 

(tonltahun) 

476.106 J 0.545 
9.434 209 

1.383 31 

6.438 140 

303 7 
1.942 

11.653 
8.322 

42 
253 
180 

*) . Sumber data konsurnsi pangan adalah Data Statistik Konsumsi Pangan, KementErian Pertanian, 2012 
ASllmsi .' 

Produksi 
Kecamatan 

(ton) 

25.249 
453 

449 

829 

5.85 1 
156 
499 
174 

a Data konsurnsi pangan tersebut merupakal1 rata-rata konsumsi pangan nasional (diolah dari data Susenas) 
b, Data konsurnsi manggis diperoleh dari data hasil penelitian F Waruwudkk, 2000 (1. Hcrt. 9(4)378-384, 2000) 

Raslo Produkst 
Kec dan 

Keb\ltuhan 

A B 

0,Q5 2,39 
0,05 2,17 

0,32 14,66 

0,13 5,93 

19,29 889,68 
0,08 3,71 
0,04 1,'n 
0,02 0,96 

Berdasarkan kedua lingkup wilayah tersebut dapat dilihat perbandingan kebutiihan 
komoditas dan kontribusi (dari nilai rasio) produksi kecarnatan pada kel;mtuhan di tingkat 
kebupaten dan ditingkat lokal. Untuk rnenyusl.D1 plloritas komoditas yang diunggulkan, 

: selanjutnya komoditas yang diunggulkan diurutkan berciasarkan nilai konsurnsi kornoditas 
' tersebut (Rp) yang rnerupakan hasil perkalian antara banyaknya konsurnsi kornoditas 

dengan harga komoditas tersebut. Ringkasan hasil perhitungan disajikan pada Tabel 6. 

Tabe16. Nilai Kebutuhan Kornoditas Unggulan di Kecarnatan Leuwiliang dan Cisarua 

KeOlloatan 

Kecamatan 
Leuwlliang 

Kecamatan Cisarua 

Komoditas Unggulan per 
kecamatan 

Padi sawah 

Ketimun 

Manggis 

CabeRawit 

Jamur 

Alpukat 

Pisang Ambon 

Kentang 

Nilai Kebutuhan (Rp) 

Regional Lokal 

1,571 ,149,800 34,798,500 

75,472,000 1,672,000 

6,915,000 155,000 

193,140,000 4,200,000 

2,121 ,000 49,000 

9,710,000 210,000 

34,959,000 759,000 

58,254,000 1,260,000 

Angka yang diperoleh tersebut rnenjadi dasar untuk menentukan komoditas prioritas 
yang diunggulkan di setiap lokasi. Hasil perhitungan harga berdasarkan kebutuhan 

'; kornoditas iniakan berbeda dengan rasio produksi dan kebutuhan, mengingat faktor yang 
mempengaruhi bukan hanya jumlah kornoditas tetapi juga harga kornoditas tersebut. 
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e. Teknik Penentuan Komoditas Unggulan Kombinasi Teknik 1 
dan T eknik II (LQ-Pertumbuhan-Rasio Kebutuhan Komoditas) 
Pada bagian ini disajikan pernanfaatan teknik pertarna yang pada daSaIj~c} . . 

rnernpertirnbangkan aspek penawaran illltuk rnenentukan kornoditas un&:, ' 
rnernenuhi persyaratan: (1) nilai LQ Iebih dari satu dan (2) perturnbuhan pro 
Hasil ringkasan disajikan pada Tabel 7. 

Dari hasil penyaringan diperoleh tiga kornoditas yang unggtil secara k01Jlp;a.'1:;:tt 
padi sawah, ketirnilll dan rnanggis. Kornoditas yang rnerniliki pertumbuhan pr(J!Ct,J~ 
positif adalah padi sawah, kacang panjang, cabe rawit, ketirnilll, kangkilllg, bat' 
jarnbu biji, rnanggis, dan sul'Ull. Dengan rnenggabilllgkan kedua teknik analisis 
penapis, maka diperoleh tiga kornoditas unggulan berdasarkan teknik pertam~' } 
sawah, ketirnun, dan manggis . 

Teknik kedua menggabilllgkan antara aspek penawaran dan perminta . , 
analisis illltuk menilai keilllggulan dari aspek penawaran sarna dengan tekrijk ' , 
yaitu keilll~oulan komparatif terkait preferensi pengusahaan komoditas yang . .......-.-_., 
Iuas lahan yang diusahakan petani dan pertumbuhan produksi. Perbedaan utan:: 
penarnbahan identifikasi rasio produksi kecarnatan dengan kebutuhan .,.I~("~'~ 
Selanjutnya, aspek perrnintaan kornoditas dinilai dari konsurnsi komoditas~ '. 
konsumsi tersebut dalarn rupiah. Komoditas dengan nilai terbesar menjadi unggp ':' 
dan seterusnya diurutkan hingga kornoditas terakhir yang diilllggulkan (Tabel )~. " . 

Berdasarkan pertirnbangan analisis komoditas illlggulan dengan teknik 
diperoleh hasil analisis yang disajikan pada Tabel 7. Untuk mernpertegas ketmgg-~_J 
aspek permintaan pada tabel terse but disajikan nilai kebutuhan komoditas di6 . 
besarnya konsurnsi dikalikan dengan harga komoditas tersebut. Urutan selanjuti{'r . 
dengan dua skenario yaitu mempertirnbangkan rasio produksi dan kebutuhan ,, ' 1~~, 
urutan berdasarkan nilai konsurnsi dikalikan dengan harga (II b). . 

Tabel 7. Hasil Analisis Komoditas 

No Kecamatan 

1 Leuwiliang 

2 Cisarua 

Komodltas Unggulan 
Berdasarkan 

Teknik 1 

Padi Sawall 

Ketimun 

Manggis 

Cabe Rawit 

Jamur 

Alpukat 

Pisang 

Komodltas Unggulan 
Berdasarkan 
Teknik II a 

1. Manggis 
2, Padi sawall 

3. Ketimun 
l.Jamur 

2, Cabe Rawit 

3. Alpukat 
4. Pisang 

Keterangan: IIa: Urutan berdasarkan rasio produksi dan kebutuhan. 

l.Padi saw '· 

2. Ketimun ' . 
3. Manggis ." ',, 

2. Pisang · 
3, Alpukat. . 

4, Jamur 

lIb: Urutan berdasarkan nilai konsumsi dikalikan dengan harga. 

Secara urnurn terciapat perbedaan urutan dari perhitungan rasio prod~ 

kebutuhan serta nilai konsurnsi dalarn rupiah. Sebagai contoh, di Kecarnatan L'eiN;:lIII 
dengan pertirnbangan utarna rasio produksi dan kebutuhan rnaka urutan A VJ"' ......... 

illlggulan adalah manggis, padi sawah dan ketirnilll. Dengan rnenarnbahkan pe1turlt.a:. 
nilai konsumsi, urutan berubah rnenjadi padi sawah, ketimun, dan manggis . .t\,Ilitll-"'l.l 

lokasi Kecarnatan Cisarua juga menillljukkan gejala yang sarna. Hasil' lUIl' lK~;ta=-
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rnenggIDlakan pertimbangan Ira rnenghasilkan urutan kornoditas lll1ggulan: jarnur, cabe 
rawit, alpukat dan pisang, sedangkan dengan pertirn bangan lIb diperoleh urutan komoditas 

. unggulan cabe rawit, pisang, alpukat, jamur. Dari sisi konsumsi, kentang seharusnya 
rnasuk sebagai kornoclitas dengan pemrintaan tinggi . Narnlll1 penapisan pertama dengan 
rnernpertirnbangkan pelturnbuhan produksi kentang di wilayah contoh cenderung negatif 

. Kondisi iIli rnenggarnbarkan bahwa preferensi rnasyarakat lmtuk rnernproduksi kentang 
sernakin rnenurun. Oleh karena itu, walauptill dan 5i5i perrnintaan tinggi kentang tidak lagi 
diunggulkan. . 

Perbedaan hasil identifikasi dengan rnetode IIa dan IIb tersebut terkait dengan harga 
'C, kornoditas. Kornoditas dengan harga lebih tinggi akan lebih diprioritaskan dibandingkan 

dengan kornoclitas dengan harga lebih rendah. Pertirnbangan IIa hanya tekait dengan 
jurnlah fisiko Narnun demikian, analisis dengan pertirnbangan harga ini juga rnerniliki 

t kelernahan yaitu harga yang cenderung berfluktuasi. Untuk rnengurangi bias jluktuasi 
harga, dalarn analisis ini digunakan harga rata-rata selarna setahlll1 agar perbandingan lebih 
oby ektij. Secara urnurn berbagai teknik analisis dengan rnodifikasi yang dikernukakan 

.' . menlll1jukkan bahwa tergantung dari pertirnbangan yang digIDlakan, hasil kornoditas 
unggulan yang dihasilkan akan cenderung berbeda dari urutan prioritasnya. 

KESIMPULAN 
. Berdasarkan hasil penelitian dapat disirnpulkan hal-hal sebagai berikut : 

," , 1. Teknik analisis penentuan kornoditas unggulan pertanian yang digunakan dan ill 
kernbangkan dalarn penelitian ini, yaitu 1). kornbinasi hasil analisis LQ dengan hasil 
analisis pertumbuhan (LQ-LP) dan 2). kornbinasi hasil analisis LQ, analisis 
pertunlbuhan, dan hasil analisis kebutuhan kornoditas (LQ, LP, Kk). Kedua teknik 
analisis terse but dapat cligIDlakan lll1tuk rnenentukan kornoditas unggulan di suatu 
wilayah. 
Komoditas unggulan berdasarkan Teknik 1 adalah padi sawah, ketimun, dan manggis 
(Kecarnatan Leuwiliang) dan cabe rawit, jarnur, alpukat, pisang, kentang (Kecarnatan 
Cisarua). Untuk kornoditas unggulan berdasarkan Teknik 2 clitentukan pula, prioritas 
kornoditas dengan berdasarkan 2 (dua) hal, yaitu urutan berdasarkan rasio produksi 
dengan kebutuhan komoditas dan urutan nilai konslUllsi dikalikan dengan harga. 
Untuk kornoditas unggulan berdasarkan urutan rasio produksi dan kebutuhan adalah 
rnanggis, padi sawah, dan ketimun (Kecamatan Leuwiliang) dan jamur, cabe rawit, 
alpukat, pisang (Kecarnatan Cisarua) , Sernentara itu, untuk kornoditas berdasarkan 
nilai konsumsi dikalikan harga yaitu : pacli sawall, ketimurl, manggis (Kecamatan 
Leuwiliang), dan cabe rawit, pisang, alpukat, dan jarnur (Kecamatan Cisama). 
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